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ABSTRAK
Skripsi ini berjudul “ Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan

Nilai  Hukum Keluarga Islam Untuk Mencegah Kdrt Bagi Pasangan
Suami Isteri Di Desa Lubuk Harjo Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten
Musi Banyuasin”. Pernikahan menciptakan hubungan hukum antara
suami dan istri yang menimbulkan hak dan kewajiban masing-masing
maupun bersama dalam keluarga dengan kata lain, pernikahan
menimbulkan peranan dan tanggung jawab suami dan istri dalam
keluarga. Kehidupan berumah tangga adalah keterpaduan hubungan
antara suami dan istri, setiap keluarga selalu menginginkan ketentraman.
Keutuhan ruamah tangga dapat dicapai salah satunya apabila suami istri
mengetahui, memahami dan melaksanakan hak dan kewajiban masing.
Rumusan masalah yang muncul adalah; 1. Apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan nilai-nilai hukum keluarga Islam untuk
mencegah kdrt di desa Lubuk Harjo kecamatan Bayung Lencir, 2.
Bagaimana peranan tokoh agama dalam meningkatkan nilai-nilai hukum
keluarga Islam di Desa Lubuk Harjo kecamatan Bayung Lencir.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu data yang bersifat penjelasan, uraian, pendapat, maupun
pemaparan terhadap permasalahan yang dibahas. Sumber bahan hukum
diambil dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan
hukum tersier. Adapun teknik pengumpulan data dalam penulisan ini
menggunakan teknik studi lapangan dan studi kepustakaan.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah; 1. Faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan nilai-nilai hukum Islam di desa Lubuk Harjo
adalah faktor ekonomi dan pendidikan, faktor ekonomi yaitu tidak adanya
kreatifitas dan keterampilan untuk membuka usaha sendiri dan
bergantung pada orang lain. 2. Upaya tokoh agama dalam meningkatkan
nilai-nilai hukum keluarga Islam untuk mencegah kdrt di desa Lubuk
Harjo adalah dengan cara memberikan pemahaman mengenai kehidupan
berumah tangga terhadap suami istri yang mempunyai permasalahan di
dalam rumah tangganya dan berusaha mendamaikannya, tokoh agama
rutin menggelar pengajian atau majlis ta’lim setiap minggunya di masjid,
dan tokoh agama membimbing dan menggerakan masyarakat agar dapat
menjadi orang yang lebih baik lagi.

Kata Kunci : Hak dan Kewajiban Suami Isteri, Sakinah, Mawaddah,
Warrahmah,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini

menggunakan pedoman transliterasi Berdasarkan Keputusan Bersama

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No.

158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat

diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Nama Penulisan

ا Alif Tidak

dilambangkan

ب Ba B

ت Ta T

ث Tsa S

ج Jim J

ح Ha H

خ Kha Kh

د Dal D

ذ Zal Z

ر Ra R

ز Zai Z

س Sin S

ش Syin Sy

ص Sad Sh

ض Dlod Dl



x

ط Tho Th

ظ Zho Zh

ع ‘Ain ‘

غ Gain Gh

ف Fa F

ق Qaf Q

ك Kaf K

ل Lam L

م Mim M

ن Nun N

و Waw W

ه Ha H

ء Hamzah `

ي Ya Y

ة Ta (Marbutoh) T

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa

Indonesia, terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap

(diftong).

C. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab:

Tanda Nama Huruf Latin



xi

 َ◌--- Fathah A

 ِ◌--- Kasrah I

 ُ◌--- Dammah U

Contoh:

مُنِرَ  : Munira

كتب  : Kataba

ذكر : Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya

D. Vokal Rangkap

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah

gabungan antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa

gabungan huruf.

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf

ي Fathah dan ya Ai a dan i

و Fathah dan waw Au a dan u

Contoh:

كَیْفَ   : Kaifa

ھَوْلَ  : Haula
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E. Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atu huruf,

dengan transliterasi berupa huruf dan tanda.

Harakat dan Huruf Tanda Baca Keterangan

أي Fathah dan alif atau ya Ā A dan garis panjang di atas

أي Kasroh dan ya Ī I dan garis di atas

او Dlommah dan waw Ū U dan garis di atas

Contoh:

قال  : qāla

رمي : rama

اذ قال یوسف لا بیھ : iz qala yusufu liabihi

F. Ta’Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

1. Ta’Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh,

dan dlammah, maka transliterasinya adalah /t/.

2. Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka

transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti

dengan kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
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4. Pola penulisan tetap 2 macam.

Contoh:

رومضة الاطفال Rauḍlatul aṭhfāl

المدینة المنورة al-Madīnah al-Munawwarah

G. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf

yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:

ربنا  Robbana

نزل Nazzala

H. Kata Sandang

Diikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan

bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung

mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut.

Contoh:

Pola Penulisan
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التواب Al-tawwabu At-tawwabu

الشمس Al-syamsu Asy-syamsu

Diikuti huruf Qomariah

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan- aturan diatas dan dengan bunyinya.

Contoh:

Pola Penulisan

البدیع Al-badi’u Al-badi’u

القمر Al-qomaru Al-qomaru

Catatan : Baik diikuti huruf syamsiah maupun maupun qomariyah,

kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan

diberi tanda hubung (-).

I. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata.

Apabila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam

tulisannya ia berupa alif.

Contoh:

Pola Penulisan

تا خذون Ta’khuzuna
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الشھداء Asy-syuhada’u

اومرت  Umirtu

فاتي بھا  Fa’tibiha

J. Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf

atau harakat yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat

menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut:

Contoh :

Pola Penulisan

وان لھا لھو خیر الراز قین  Wa innalaha lahuwa khair al-raziqin

فاو فوا الكیل والمیزان  Fa aufu al-kaila wa al-mizani
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO :

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan

yang lain). Hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tokoh Agama pada dasarnya mempunyai kedudukan dan

peranan yang sangat penting bagi masyarakat, utamanya sebagai

landasan spiritual, moral dan etika dalam hidup dan kehidupan

umat manusia. Agama sebagai sistem nilai harus dipahami,

dihayati, dan di amalkan oleh pemeluknya dalam tatanan

kehidupan setiap individu, masyarakat dan keluarga. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tokoh di artikan sebagai orang

yang terkemuka, terkenal dan sebagai panutan dalam masyarakat

yang mempunyai kedudukan dan pengaruh besar di tengah-tengah

masyarakatnya.1 Dalam KMA (Keputusan Menteri Agama) No 39

Tahun 2015 Bab 1 dijelaskan bahwa pemuka agama dan ahli

agama direkrut untuk melakukan upaya dalam meningkatkan

kualitas pemahaman dan pengamalan nilai-nilai ajaran agama yang

berisi nilai-nilai ketuhanan dan merupakan kebutuhan dasar bagi

1Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya:; Kartika 1997), hlm.
68



umat manusia.2 Tokoh Agama juga berperan sebagai pemimpin

masyarakat dalam masalah agama, dan kemasyarakatan. Muh Ali Azizi

mengartikan pengertian tokoh agama sebagai orang yang melaksanakan

dakwah, menyebarkan kebaikan, menanamkan nilai-nilai dalam

bermasyarakat, bersosial, dan keluarga.3

Keluarga merupakan bagian dari institusi sosial terkecil di

tingkat masyarakat. Satu sisi dapat dipahami sebagai cara membangun

masyarakat yang ramah nilai, manfaat dan arti bagi kehidupan yang

lebih luas. Satu sisi lain untuk mengembangkan keturunan.4 Upaya

membangun nilai nilai tersebut dibutuhkan seperangkat aturan yang

dapat menumbuhkan kesadaran yang tinggi diantara anggota (keluarga)

terhadap hak dan kewajiban masing-masing. Inilah model dasar dalam

membangun keluarga sakinah.5 Secara umum, perkawinan menurut

hukum Islam adalah pernikahan, yang selanjutnya dalam studi ini

disebut pernikahan, yaitu ikatan atau akad yang sangat kuat atau

mitsaqah gholiza.

Disamping itu konsep tersebut tidak lepas dari unsur menaati

Allah Swt dan melaksanakannya adalah ‘ubudiyah (ibadah). Ikatan

2 KMA No 39 Tahun 2015 tentang rencana strategis kementrian agama BAB 1
3Muh Ali Azizi, Ilmu Dakwah, ( Jakarta: Kencana 2004), H. 75
4Khaeron Sirrin, Perkawinan Mazhab Indonesia: Pergulatan antara Negara,

Agama, dan Perempuan, Jogjakarta: depublish, 2018, hlm. 65
5 M. Zamroni, Prinsip-Prinsip Hukum Pencatatan Perkawinan Di Indonesia,

Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 2019, hlm. 53.



pernikahan sebagai mitsaqah gholiza dan menaati perintah Allah Swt

yang bertujuan untuk membina dan membentuk terwujudnya hubungan

ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami istri

dalam kehidupan keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal

berdasarkan syariat agama Allah Swt. Pergaulan  hidup dalam rumah

tangga dibina dalam suasana damai, tenteram dan rasa kasih sayang

antara suami dan istri.6 Di dalam institusi rumah tangga terdapat peran,

hak, kewajiban dan tujuan bersama antara suami istri. Oleh karena itu,

maka keduanya memiliki peran yang berkesalingan dalam mewujudkan

cita-cita dan tujuan tersebut. Upaya untuk membangun hal tersebut

diperlukan kualitas pengetahuan nilai-nilai dalam keluarga, pengalaman

dan saling pengertian dalam berumah tangga, bersosialisasi dan

berinteraksi dengan masyarakat dan hukum.7

Tujuan pernikahan menurut perintah Allah Swt. adalah untuk

memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan

rumah tangga ideal yang damai, sejahtera, dan bahagia yang dalam

Islam sering dikenal dengan sebutan keluarga sakinah, mawaddah

6 Mustafa Abdul Wahid, Manajemen Keluarga Sakinah, (Yogyakarta : Diva Press,
2004, hlm.42

7 Djaman Nur, Fiqh Munakahat (Semarang: Dina Utama
Semarang(DIMAS),1993).hlm.5



warahmah. Sebagaimana tujuan diadakannya pernikahan  tersebut

dalam QS. Ar-Rum ayat 21:8

وَمِنْ آیَاتِھِ أنَْ خَلقََ لكَُمْ مِنْ أنَْفسُِكُمْ أزَْوَاجًا لِتسَْكُنُوا إِلَیْھَا وَجَعَلَ بَیْنكَُمْ 

لِكَ لآَیَاتٍ لِقَوْمٍ یَتفَكََّرُونَ  .مَوَدَّةً وَرَحْمَةً ۚ إِنَّ فيِ ذَٰ

Ayat tersebut ditafsirkan bahwa perempuan sebagai pasangan

hidup laki-laki tercipta dari jenis yang sama. Hal itu bertujuan agar

keduanya dapat saling merasa aman dan nyaman.

Peran tokoh agama sangat diperlukan untuk merubah pola pikir

masyarakat di dalam sebuah rumah tangga untuk menanamkan nilai-

nilai hukum dalam keluarga, mengenai hak dan kewajiban suami istri

untuk membangun tujuan pernikahan dalam Islam, dan menjadikan

pasangan suami istri lebih harmonis dan sakinah. Ketika kedua

pasangan memiliki kesamaan, maka dengan sendirinya akan tercipta

rasa kasih sayang dan saling mengasihi dan masing-masing suami istri

mendapatkan ketenangan jiwa karena rasa kasih sayangnya dapat

tersalurkan. Sebab, pondasi ada sikap saling mengasihi adalah

keserasian antara kedua pasangan. Keluarga sakinah hakekatnya sebagai

8“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan di
jadikan-Nya di antara kamu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”



keluarga ”Model Islam” yang inspirasinya telah ada dalam ajaran Islam.

Ini artinya bahwa hukum pernikahan mempunyai kedudukan penting

dalam Islam, sebab hukum pernikahan mengatur tata cara kehidupan

keluarga yang merupakan inti kehidupan masyarakat.9

Allah Swt mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang

kuat bagi kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi

dan beberapa tujuan untuk mencapai kehidupan yang bahagia.10 Dalam

menjalin hubungan suami istri harus ada hak dan kewajiban dalam

sebuah hubungan rumah tangga dan pada ranah keluarga sangat

diperlukan pembinaan bagi suami dan istri untuk mewujudkan keluarga

yang bahagia, aman dan nyaman agar tidak ada ketimpangan antara

suami dan istri yang menjadikan kekerasan dalam rumah tangga.

Asumsi itu terlihat dari hasil wawancara tidak terstruktur dengan salah

seorang ibu rumah tangga yang menyatakan penyesalan berkeluarga

karena memilik suami yang otoriter.11 Umumnya kegagalan di sejumlah

keluarga khususnya di Indonesia salah satunya adalah berawal dari

lemahnya pengetahuan tentang nilai-nilai hukum keluarga. Dampak

paling menonjol dari lemahnya pengetahuan tentang nilai-nilai hukum

9Ahmad Azhar Bashir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: UII Press 2007),
hlm. 1-2.

10Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Amzah 2009) Hlm.
39.

11Wawancara dengan salah seorang ibu rumah tangga di wilayah lubuk kawah KM
9 Palembang. 9 Oktober 2019, Jam 08:00 WIB



keluarga adalah terjadinya berbagai ketimpangan yaitu kekerasan dalam

keluarga.

Selama ini umumnya laki-laki yang sering melakukan tindakan

kekerasan terhadap istri dan anak. Dan itu lagi-lagi persoalan utamanya

adalah kurangnya pengetahuan atau pemahaman mengenai hak dan

kewajiban yang bertujuan untuk mencapai kebahagiaan dalam

pernikahan. Umumnya dalam masyarakat segala keputusan keluarga

harus berdasarkan ide dan keputusan suami tanpa bermusyawarah

terlebih dahulu. Yang demikian  ini sangat rawan terjadi kekerasan, bila

istri tidak mau melakukan apa yang menjadi keputusan suami. Kasus

seperti ini menjadikan keluarga menjadi tidak tenang jauh dari suasana

kasih sayang.12

Ada beberapa hal penting untuk menjadikan kesetaraan dalam

keluarga. Pertama, Perhatikan pendidikan dan perolehan pengetahuan,

baik formal, in formal maupun non formal. Kedua, Ciptakan keluarga

dengan penuh saling pengertian di antara anggota keluarga. Ketiga,

Tumbuhkan suasana keadilan, kesetaraan, Jauhkan diri dari sikap mau

menangnya sendiri, tumbuh kembangkan pola pikir bahwa kreatifitas

untuk merubah nasib merupakan keharusan sebagai manusia, jauhakan

diri dari sikap menyerah sebelum berusaha, kembangkan potensi

12 Zaitunah Subhan, Menggagas Fiqh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta: el-
Kahfi 2008), Hlm. 266.



perempuan baik posisinya sebagai anak, remaja, ibu si anak maupun

sebagai istri. Maka dari itu perlunya pemahaman bagi pasangan suami

istri untuk membina hubungan rumah tangga yang ideal.

Hubungan tersebut terwujud melalui pola dan sikap serta

perilaku di dalam keluarga yang saling peduli, saling menghormati,

saling menghargai, saling membantu dan saling mengisi. Konsekuensi

dari sikap saling mencintai, menyayangi, dan mengasihi memberikan

kualitas “kebersalingan” yang bermakna kualitas kerjasama  suami istri

bermitra sejajar yang kemudian memunculkan keluarga sakinah yang

komprehensif.13 Allah Swt. mengamanatkan kepemimpinan kepada laki-

laki (suami), karena nilai kewajiban yang lebih banyak dibanding

perempuan (istri). Kewajiban tersebut terwujud dalam tanggung jawab

memberikan nafkah, memberi mahar, dan memberikan perlindungan

untuk keluarganya, oleh karena itu, isteri harus melaksanakan perintah

suaminya. Kewajiban dalam kepatuhan tidaklah bebas nilai, sebab

aturan agama memberikan konstruksi dasar bahwa seorang perempuan

harus menerima kepemimpinan suami atas dirinya, manakala suami

berada dijalan yang benar.

Realita di masyarakat, bahwa kepemimpinan yang melekat pada

laki-laki, tidak selalu disertai dengan tanggung jawabnya sebagai

13 Ibid Hlm. 267-268.



pemimpin. Kondisi ini berdampak pada keutuhan keluarga. Husein

Muhammad menyebutkan hal yang belum banyak disadari oleh

pasangan suami isteri adalah pentingnya membina relasi antar suami

istri. Akibat tidak saling menghargai dan menghormati yang terjadi

justru saling menyakiti, menghina atau merendahkan. Sikap saling

menghargai akan tercipta manakala suami dan istri berpijak pada azas

kesetaraan dalam berinteraksi dengan sesama manusia, termasuk dengan

istri maupun suaminya.14

Pemahaman tentang kepemimpinan suami yang bersikap kodrati

ini, sebaiknya disertai kriteria mengenai pemimpin keluarga yang

sejalan dengan perintah Allah Swt. Nilai-nilai hukum keluarga Islam

harus dijadikan kriteria untuk menjadikan keluarga yang harmonis sebab

pemahaman yang keliru terhadap ajaran agama, dapat menimbulkan

sikap dominan suami terhadap istri. Sadli mengemukakan bahwa suami

yang dominan, pencemburu, dan agresif  berpotensi melakukan tindakan

kekerasan terhadap istri.15 Beberapa kasus yang berhubungan

ketidakharmonisan dalam rumah tangga terlihat dari informasi hasil

penelitian tentang kekerasan terhadap istri dan kesehatan perempuan di

Jawa Tengah memperlihatkan data tentang perempuan yang ayahnya

14 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan: Refleksi Kini atas Wacana Agama dan
Gender, (YogyakartaLKiS, 2002), hlm.114-115

15 Saparina Sadli, “Orientasi Seksualitas”, makalah seminar yang diselenggarakan oleh
PSW IAIN Sunan Kalijaga & Ford Foundatoin di Yogyakarta, tanggal 27-29 April 2000,
hlm.19.



pernah memukul ibu mereka, atau mertuanya telah memukul  istrinya,

lebih mungkin dianiaya oleh suaminya.16 Hasil penelitian Women Cricis

Centre (WCC) Sumatera Selatan mendapatkan kekerasan suami

meningkat di ranah KDRT hingga 24.3 persen pada tahun 2018 dan

terus meningkat pada era tahun 2019.17

Beberapa lembaga sejenis juga berupaya untuk meminimalisir

KDRT dengan melakukan berbagai advokasi terhadap laki-laki, seperti

Forum PUSPA Sriwijaya, dan Lembaga Masyarakat Salimah. Hasil

serupa ditemukan dalam banyak studi internasional yang lain di

Amerika serikat, Amerika Latin, dan Asia. Pada umumnya, para peneliti

percaya bahwa perempuan yang tak terlindungi terhadap kekerasan

semasa kecilnya mungkin akan melihatnya sebagai suatu kejadian yang

normal, dan karenanya tak pernah memperhatikan tanda-tanda

peringatan dari suami penganiaya. Disisi lain, jika seorang anak laki-

laki menyaksikan ayahnya memukul ibunya, dia akan belajar bahwa hal

itu adalah jalan terbaik untuk memperlakukan perempuan, dan karena

itu dia lebih mungkin untuk kemudian menganiaya istrinya sendiri. Ini

disebut sebagai “Penularan kekerasan antar generasi (intergenerational

transmission of violence)”.

16 Siti Olisa, “Diduga Suaminya Cemburu, Wanita di Palembang Ini Jadi Korban KDRT”,
sripoku.com

17 Makmun Hidayat,“Kekerasan Rumah Tangga di Sumatera Selatan Meningkat”,
diakses dari www.cendananews.com, tanggal 1 November 2019. Jam 08:20 WIB.



Dari berbagai jenis lembaga di atas yang berupaya mencegah

kekerasan dalam rumah tangga juga diperlukan peran tokoh agama yang

berada di dalam lingkungan keluarga untuk menanamkan nilai-nilai

yang ada di dalam hukum keluarga Islam dan mewujudkan keluarga

yang sakinah, mawaddah, warahmah sesuai dengan tujuan

pernikahan.18 Berdasarkan berbagai masalah di atas maka tokoh agama

adalah memberi rasa aman, nyaman dan tentram bagi masyarakat

khususnya pasangan suami istri atau orang yang berperan langsung

dalam pembinaan relasi antara suami dan istri untuk membangun

keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah dalam sebuah hubungan

rumah tangga. Maka dari itu sangat pentingnya bagi pasangan suami

istri mendapatkan pemahaman mengenai nilai-nilai hukum keluarga,

hak dan kewajiban suami istri, membangun relasi antara kedua

pasangan, dan untuk membentuk keluarga yang ideal, sakinah,

mawaddah, dan warahmah. Melalui tokoh masyarakat tanpa

pemahaman mengenai nilai-nilai dalam hukum keluarga maka

mempengaruhi seseorang dalam bertindak sesukanya tanpa mengetahui

hak dan kewajiban sebagai pasangan suami istri maka keluarga yang

harmonis tidak bisa terwujud dengan semestinya.

18 Hakimi, Mohammad. et. All. Membisu Demi Harmoni “Kekerasan Terhadap
Istri dan Kesehatan Perempuan di Jawa Tengah, Indonesia”. 2001. LPKGM-FK-UGM.
Yogyakarta



Hal ini juga terjadi di Desa Lubuk Harjo, Kecamatan Bayung

Lencir, Kabupaten Musi Banyuasin. Fenomena yang terlihat adalah

adanya kasus kekerasan dalam rumah tangga seperti, tidak memberikan

nafkah, berkata kasar, merendahkan harga diri dan sebagainya. Hal

tersebut membuat hubungan rumah tangga menjadi tidak harmonis

bahkan tidak ada rasa aman dan nyaman bagi pasangan suami istri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk

meneliti tentang “Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Nilai

Hukum Keluarga Islam Untuk Mencegah KDRT Bagi Pasangan

Suami Istri di Desa Lubuk Harjo Kecamatan Bayung Lencir”

B. Rumusan Masalah

1. Apa Saja Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Nilai-Nilai

Hukum Keluarga Islam untuk Mencegah KDRT di Desa Lubuk Harjo

Kecamatan Bayung Lencir ?

2. Bagaimana Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Nilai-Nilai

Hukum Keluarga Islam Untuk Mencegah KDRT Bagi Pasangan Suami

Istri Pada Masyarakat Desa Lubuk Harjo Kecamatan Bayung Lencir?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Nilai-Nilai

Hukum Keluarga Islam untuk Mencegah KDRT di Desa Lubuk Harjo

Kecamatan Bayung Lencir.



2. Menjelaskan Bagaimana Peran Tokoh Agama Dalam Meningkatkan

Nilai-Nilai Hukum Keluarga Islam Untuk Mencegah KDRT di Desa

Lubuk Harjo Kecamatan Bayung Lencir.

D. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis: Penelitian ini dapat menjadi wawasan bagi masyarakat,

pasangan suami istri, lembaga sosial, akademis, dan pihak lain yang

membutuhkan dan pemikiran bagi perkembangan ilmu hukum di

Indonesia khususnya Hukum Keluarga Islam agar lebih memahami dan

mengetahui tentang bagaimana membina rumah tangga yang sakinah,

mawaddah dan warahmah.

2. Praktis: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi

pasangan suami dan istri khususnya pada masyarakat desa lubuk harjo

kecamatan bayung lencir untuk memberikan perhatian lebih terhadap

keluarga dalam upaya untuk meningkatkan nilai-nilai hukum keluarga

Islam dan mencegah KDRT.

E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelusuran atas berbagai penelitian yang

berhubungan dengan mencegah KDRT dalam rumah tangga di dapatkan

sebagai berikut:

Pertama,”Peran Pemerintah Desa Dalam Mencegah (Prevent) Kasus

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)”. Yang diteliti oleh  Hendra Dai,



2013, Universitas Negeri Gorontalo. Dalam penelitian ini menjelaskan

tentang peran pemerintah desa pencegahan kekerasan dalam rumah tangga.19

Kedua,”Meningkatkan Persiapan Berumah Tangga Untuk Mencegah

KDRT Melalui Layanan Informasi Dengan Simbolis Siswa Kelas XI SMK

Muhammadiyah Kudus”. Yang diteliti oleh Kharisma Shinta Apriliantika,

2017, Universitas Muria Kudus. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang

persiapan berumah tangga untuk mencegah KDRT melalui layanan

informasi. 20

Ketiga,“Peran Dinas Sosial Dalam Penanggulangan Kekerasan Dalam

Rumah Tangga Di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto”. Yang diteliti

oleh Kasmiati, 2016, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam

penelitian ini menjelaskan tentang peran dinas sosial dalam penanggulangan

kekerasan dalam rumah tangga.21

Keempat,”Tinjauan Sadd Adz Dzari’ah Terhadap Sistem Pencegahan

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Oleh BP4 KUA Kanjeran Surabaya”.

Yang diteliti oleh Ahmad Maulana Abduh, 2018, UIN Sunan Ampel

Surabaya. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang tinjauan sadd adz

19 Hendra Dai: Peran Pemerintah Desa Dalam Mencegah (Prevent) Kasus
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT, Skripsi Universitas Negeri Gorontalo.

20 Kharisma Shinta Apriliantika, Meningkatkan Persiapan Berumah Tangga Untuk
Mencegah KDRT Melalui Layanan Informasi Dengan Simbolis Siswa Kelas XI SMK
Muhammadiyah Kudus, Skripsi Universitas Muria Kudus.

21 Kasmiati, Peran Dinas Sosial Dalam Penanggulangan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga Di Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, Skripsi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.



dzari’ah terhadap sistem pencegahan kekerasan dalam rumah tangga oleh

BP4 KUA.22

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah jenis penelitian

studi lapangan (field research), yaitu dengan peneliti langsung ke objek

penelitian untuk mencari dan mengumpulkan data yang ada

relevansinya dengan judul. Peneliti juga menggunakan penelitian studi

kepustakaan (library research), yaitu jenis penelitian yang digunakan

untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumbuh pada

penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang

relavan.23

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Desa Lubuk Harjo

Kecamatan Bayung Lencir. Alasan memilih lokasi disebabkan adanya

beberapa tindakan kekerasan dalam rumah tangga yang disebabkan oleh

penanaman nilai-nilai hukum keluarga Islam yang belum optimal.

22 Ahmad Maulana Abduh, Tinjauan Sadd Adz Dzari’ah Terhadap Sistem
Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga Oleh BP4 KUA Kanjeran Surabaya. Skripsi
UIN Sunan Ampel Surabaya.

23 Moleong, J. Lexy,”Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014).



3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan didalam penelitian ini adalah jenis data

kualitatif, yaitu data yang bersifat penjelasan, uraian, pendapat, maupun

pemaparan terhadap permasalahan yang dibahas.24 Adapun sumber data

dalam penelitian ini adalah bahan hukum primer, bahan hukum

sekunder, dan bahan hukum tersier.  Adapun sumber data dapat di bagi

atas sebagai berikut:

a. Bahan Hukum Primer, terbagi menjadi dua yaitu langsung dari objek

penelitian lapangan dan dari kepustakaan. Metode atau pendekatan yang

dilakukan dalam proses pengumpulan data di dapat langsung dari

lapangan, pengamatan, UU No 1 Tahun 1974, UU KDRT.25

b. Bahan Hukum Sekunder, terbagi menjadi tiga yaitu bahan hukum

primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. data yang

diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, mencakup buku-buku, hasil-

hasil penelitian yang berwujud laporan, jurnal, artikel, tulisan ilmiah,

dan lain sebagainya. Dalam skripsi ini data sekunder di dapatkan dari

buku-buku yang terkait dengan permasalahan diatas.26

c. Bahan Hukum Tersier, yaitu suatu kumpulan dan kompilasi data primer

dan sekunder. Yaitu seperti skripsi, internet, artikel ataupun informasi-

24 Burhan Bungin “Penelitian Kualitatif”, ( Jakarta: Kencana, 2007)
25Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, (Jakarta: penerbit Universitas

Indonesia, 1986), hlm. 12
26Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, hlm. 12



informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan penulis

teliti.27

4. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Desa

Lubuk Harjo Kecamatan Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin

yang penduduknya berjumlah 2.772 dari 791 KK, Adapun sampel yang

peneliti lakukan berjumlah lima (5) yang terdiri dari 1 Kepala Desa, 1

Sekretaris 3 Tokoh Agama. Metode yang digunakan adalah Porposive

Sampling yaitu penarikan sampel dengan kriteria tertentu yaitu orang-

orang yang terlibat langsung dan paham dalam penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam studi dengan melakukan 2 alur yaitu:

1. Studi Lapangan

Studi lapangan digunakan untuk mendapatkan data hukum primer.

Yaitu dengan wawancara yang dilakukan terhadap orang-orang yang

paham dan terlibat dalam penelitian ini,

2. Studi Kepustakaan

27“Sumber tersier”, Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, diakses dari
http://id. Wikipedia. Org/wiki/sumber tersier, tanggal 23 Oktober 2019 Jam 07:34 WIB



Studi kepustakaan ini digunakan untuk mendapatkan data hukum

sekunder. Yaitu dengan cara membaca, mengumpulkan, mengedit,

menyimpulkan, menganalisis.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian adalah

teknik deskriptif kualitatif, yaitu salah satu jenis penelitian yang

bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap yang bersifat mendalam

mengenai objek yang akan diteliti. Penulis mempertajam analisis

melalui data yang telah diperoleh dan membahas secara mendalam

tentang peran tokoh agama dalam meningkatkan nilai-nilai hukum

keluarga Islam bagi pasangan suami isteri untuk mencegah kekerasan

dalam rumah tangga (KDRT).28

Kemudian menguraikan dan disimpulkan secara induktif yaitu

metode yang diawali dengan menjelaskan permasalahan-permasalahan

yaitu menarik pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ke khusus,

sehingga pemahaman hasil penelitian dapat dengan mudah dipahami.

Penyajian data yang digunakan secara deskriptif kualitatif adalah

suatu metode yang dim1ulai dengan cara mengumpulkan data, mencatat

dan mengaplikasikan sifat dan objek yang diteliti kemudian

28Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal. 138



menghubungkan dengan teori yang mendukung yang berisi semua

peristiwa, kebenaran data dicatat selengkap dan sesubyektif mungkin.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian yang

akan ditulis, maka penulis menyusunnya dalam pengumpulan beberapa

bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, teknik

pengumpulan data, analisis data, dan sistematika penulisan.

BAB II : KERANGKA TEORI

Pada bab ini berisi tentang pengertian peran tokoh agama , pengertian

pernikahan menurut UU No 1 Tahun 1974, pengertian UU KDRT

BAB III : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang sejarah desa lubuk harjo, Letak geografis

desa lubuk harjo, kondisi masyarakat, struktur pemerintahan, kegamaan

dan tingkat pendidikan masyarakat, mata pencaharian masyarakat.

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

pada bab ini membahas lebih lanjut mengenai peran tokoh agama dalam

meningkatkan nilai-nilai hukum keluarga Islam bagi pasangan suami



isteri untuk mencegah KDRT di desa lubuk harjo kecamatan bayung

lencir.

BAB V : KESIMPULAN

Pada bab berisi yang merupakan penutup, berisi kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan dari keseluruhan bab, saran-saran, dan

kata penutup. Bab penutup dilengkapi dengan daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.


